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ABSTRACT

Mathematics learning outcomes on column multiplication among fourth-grade
students at SDN 1 Todanan were initially low. Students struggled to memorize basic
multiplication facts, lacked confidence in solving problems, and showed low
participation during learning activities. This study aimed to improve students’
mathematics achievement through the implementation of the Teams Games
Tournament (TGT) learning model supported by Snakes and Ladders media. The
research applied a Classroom Action Research design based on the Kemmis and
McTaggart model, carried out in two cycles. The participants were 23 fourth-grade
students at SDN 1 Todanan. Data were collected through tests, observations,
interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed using mean
scores, and mastery learning percentages, while qualitative data were analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicated
a consistent improvement in learning outcomes across cycles. The mean score
increased from 58.12 in the pre-cycle to 69 in Cycle | and 78.5 in Cycle Il. The
mastery learning percentage rose from 47.83% to 82.61%. It was concluded that
the TGT model supported by Snakes and Ladders media effectively improved
students’ mathematics learning outcomes.

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Multi-Digit Multiplication, Teams
Games Tournament, Snakes and Ladders

ABSTRAK

Hasil belajar matematika materi perkalian bersusun siswa Kelas VI SDN 1 Todanan
masih rendah. Siswa mengalami kesulitan menghafal perkalian dasar, kurang
percaya diri saat mengerjakan soal, dan kurang aktif dalam pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan
media Snakes and Ladders. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian berjumlah 23 siswa Kelas VI SDN 1 Todanan. Teknik pengumpulan data
meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan rata-rata, dan persentase ketuntasan, sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Nilai
rata-rata meningkat dari 58,12 pada pra-siklus menjadi 69 pada siklus | dan 78,5
pada siklus Il. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 47,83% menjadi
82,61%. Disimpulkan bahwa model TGT berbantuan media Snakes and Ladders
efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa
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Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Perkalian Bersusun, Teams Games

Tournament, Snakes and Ladders

A. Pendahuluan
Pembelajaran matematika SD
memiliki

berperan membangun

kemampuan numerasi dalam
memahami persoalan (Yayuk, 2019).
Tantangan yang masih  sering
dijumpai lapangan adalah anggapan
matematika sebagai mata pelajaran
sulit. Stigma umumnya terlihat ketika
siswa berhadapan dengan materi
yang menuntut ketelitian berhitung.
Kondisi ini membuat siswa merasa
takut sebelum mencoba
menyelesaikan soal yang diberikan
(Dina et al., 2022). Dampaknya
mengurangi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran di kelas. Rendahnya
partisipasi berpengaruh buruk
terhadap pencapaian hasil belajar.
Materi perkalian bersusun kerap
menjadi salah satu sumber kesulitan
siswa sekolah dasar. Perkalian

bersusun menguji kemampuan
ingatan terhadap dasar operasi
perkalian. Siswa dituntut memahami
prosedur perhitungan sistematis.
Kesalahan kecil pada satu tahapan
pengerjaan dipastikan akan merusak
keakuratan hasil akhir (Berliani &
Dianti, 2025). Ini menjadi hambatan

pengganggu  kelancaran  proses

belajar matematika. Kenyatannya,
penguasaan materi perkalian
bersusun adalah fondasi krusial guna
memahami konsep matametis
selanjutnya (Lestari et al., 2025).
Permasalahan pembelajaran
matematika juga teridentifikasi pada
siswa Kelas VI SDN 1 Todanan
Kabupaten Blora. Hasil observasi dan
wawancara bersama guru kelas
menunjukkan adanya kendala pada
materi operasi perkalian bersusun.
Sebagian besar siswa  belum
menguasai dasar perkalian secara
optimal sebagai modal utama

berhitung. Hambatan memicu
munculnya rasa takut saat siswa
diminta menyelesaikan tugas. Siswa
terlanjur menganggap matematika
sebagai momok yang rumit untuk
dipecahkan.

Hasil wawancara menunjukkan
jilka siswa suka pembelajaran yang
dilakukan berkelompok. Siswa lebih
nyaman saat berdiskusi dan saling
membantu teman sekelasnya. Siswa
mengaku lebih antusias mengikuti
pembelajaran berbasis permainan. Ini
terjadi karena membuat kegiatan
belajar terasa lebih menyenangkan.

Temuan menunjukkan bahwa
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karakteristik ~ pembelajaran  yang
diharapkan siswa belum sepenuhnya
terfasilitasi dalam proses
pembelajaran yang telah berlangsung
di kelas.

Permasalahan yang ditemui
berdampak buruk terhadap hasil
belajar kognitif matematika. Data studi
dokumentasi pada tahap pra-siklus
mendapati pemahaman perkalian
siswa Kelas VI SDN 1 Todanan masih
rendah. Hanya 11 anak atau sekitar
47,83% dari total 23 siswa Kelas VI
yang berhasil melampaui Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sebesar 70. Siswa yang
belum tuntas belajarnya mendominasi
kelas berjumlah 12 anak, setara
52,17%. Kondisi dipertegas oleh nilai
rata-rata  klasikal yang hanya
menyentuh angka 58,12. Target
standar minimal yang ditetapkan
sekolah belum mampu terpenuhi.
Rangkaian temuan menjadi bukti jika
kompetensi siswa pada materi
perkalian  bersusun  memerlukan
sebuah tindakan perbaikan.

Rendahnya hasil belajar siswa
bukan sekadar berakar pada
kemampuan kognitif siswa. Hasil
observasi mendapati aktivitas
pembelajaran matematika didominasi

metode ceramah dan pemberian

tugas tertulis. Pendekatan berpusat
pada guru (teacher-centered
instruction) memaksa siswa sekadar
menghafal langkah penyelesaian soal
tanpa paham maknanya. Siswa
kehilangan kesempatan dalam
membangun pemahaman konsep
secara mandiri. Hambatan ini
diperparah oleh penyediaan media
interaktif yang masih sangat terbatas
di ruang kelas. Ketiadaan alat peraga
membuat atmosfer belajar terasa
monoton.  Akibatnya meminimalisir
peluang siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran.

Karakteristik siswa Kelas VI SDN
1 Todanan adalah menyukai interaksi
sosial. Mereka suka terlibat dalam
aktivitas. Temuan mengisyaratkan
perlunya sebuah model pembelajaran
berbasis kerja sama kelompok yang
menyenangkan. Model Cooperative
Learning tipe TGT (Teams Games
Tournament) dinilai sebagai opsi
relevan dalam menjawab kebutuhan.
Model TGT memfasilitasi siswa untuk
mendalami materi matematika
bersama anggota tim heterogen.
Siswa saling bertukar pikiran sebelum
akhirnya terjun ke
akademik (Mulia et al., 2024; Rosanti
et al.,, 2025). Aktivitas TGT efektif

memacu siswa menguasai materi

permainan
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secara sukarela tanpa paksaan
(Nadila et al., 2026). Diterapkannya
model TGT diharapkan mampu
memperbaiki hasil belajar perkalian
bersususun Kelas VI SDN 1 Todanan.

Pelaksanaan TGT dalam
penelitian ini dipadukan dengan media
Snakes and Ladders. Alat peraga
dimodifikasi  khusus, menyisipkan
kartu tantangan operasi hitung
perkalian bersusun. Integrasi
memastikan aktivitas bermain siswa
tetap berjalan selaras dengan target
tujuan penelitian. Unsur rekreatif
permainan ular tangga terbukti ampuh
mereduksi kecemasan siswa
menghadapi soal matematika
(Andriani & Wahyudi, 2023). Suasana
kompetisi mampu mengubah persepsi
siswa terhadap soal yang dianggap
sulit (Kurniawan & Setyabudi, 2024).
Siswa pada akhirnya memperoleh
stimulus melatih keterampilan
berhitung secara berulang tanpa
merasa tertekan oleh proses belajar.

Literatur ilmiah terdahulu
membuktikan model Teams Games
Tournament efektif mendongkrak hasil
belajar matematika siswa SD (Marlita
et al.,, 2023; Nurhikmawati et al.,
2024). Riset menegaskan bahwa
pemanfaatan media edukatif berbasis

gim mampu mendongkrak keterlibatan

aktif siswa (Chamidah, 2022; Palyanti,
2023; Susanti, 2020). Mayoritas studi
terdahulu memposisikan model TGT
sebagai strategi perbaikan hasil
belajar matematika secara umum.
Kajian spesifik memadukan media
ular tangga dan model TGT topik
perkalian bersusun masih terbatas.
Sisi  kebaruan penelitian ini
bertumpu pada integrasi media
Ladders
instrumen utama dalam model TGT.
Modifikasi
dimaksudkan secara khusus untuk

Snakes and sebagai

pembelajaran

memperkuat pemahaman perkalian
bersusun siswa Kelas VI SDN 1
Todanan. Luarannya diharapkan akan
memperbaiki hasil belajar kognitif

mereka pada materi perkalian
bersusun.
Berdasarkan uraian latar

belakang, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan tajuk “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VI
SD Melalui Model Pembelajaran
TGT Berbantuan Media Snakes and
Ladders.” Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa Kelas VI SDN 1 Todanan materi
perkalian bersusun. Penelitian ini

diharapkan menyumbang alternatif
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solutif bagi guru SD guna merancang

pembelajaran variatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK)
digunakan pada penelitian ini.
Penelitian tindakan kelas adalah
kerangka reflektif bagi guru untuk
memperbaiki kualitas pengajarannya
secara holistik (Arikunto et al., 2021).
Model PTK Kemmis dan McTaggart
digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian dilangsungkan dalam 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
mengobservasi, dan merefleksikan
tindakan.

Penelitian dilangsungkan di SDN
1 Todanan pada tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa Kelas VI SDN 1 Todanan
dengan total 23 siswa. Alasan peneliti
memilih  subjek penelitian adalah
didasarkan pada temuan awal tentang
hasil belajar matematika siswa.
Peneliti disini berperan sebagai
perencana, pemberi tindakan,
pengumpul data, dan reflektor. Guru
Kelas VI membantu peneliti selama
proses PTK dilakukan.

Teknik pengambilan data
dilakukan dengan tes evaluasi,

wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Tes dimaksudkan untuk
mengetahui hasil belajar perkalian
bersusun. Wawancara, observasi, dan
dokumentasi digunakan untuk
menggali data pendukung. Instrumen
penelitian adalah 10 soal evaluasi
berbentuk essay yang sudah
divalidasi oleh guru kelas, pedoman
wawancara, lembar observasi, dan
alat dokumentasi. Triangulasi
penelitian adalah triangulasi teknik
pengambilan data.

Analisis data kuantitatif peneliti
lakukan dengan menghitung total
persentase ketuntasan dan rerata
hasil  belajar materi  perkalian
bersusun. Data kualitatif dianalisis
dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan. Data
kuantitatif ~ dihitung menggunakan
rumus berikut.

Rumus Persentase

P= % %X 100%
Keterangan:
P :Persentase ketuntasan
f : Frekuensi siswa tuntas
N  : Total siswa

Rumus Nilai Rata-rata

__Xx
X =—
n
Keterangan:
X : Nilai rata-rata
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Y x :Jumlah keseluruhan nilai data
n : Jumlah sampel (data)

Acuan ketuntasan hasil belajar
adalah mengacu pada KKTP yang
digunakan sekolah, yaitu = 70 poin.
Indikator ketercapaian penelitian yang
peneliti targetkan adalah 80%. Artinya
penelitian dihentikan ketika target
ketuntasan yang peneliti tetapkan
sudah tercapai.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Model TGT berbantuan media
Snakes and Ladders digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian dilakukan di
Kelas VI SDN 1 Todanan tahun ajaran
2025/2026. Hasil dan pembahasan
penelitian ini dijabarkan di bawah ini.
Hasil Pra-Siklus

Langkah pertama yang
dilakukan peneliti sebelum penelitian
adalah mengumpulkan nilai hasil
belajar siswa. Berdasarkan studi
dokumentasi dari arsip guru, nilai hasil
belajar materi perkalian bersusun
siswa Kelas VI SDN 1 Todanan
banyak yang belum tuntas. Arsip hasil
belajar pra-siklus tertuang pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Pra-Siklus

No Keterangan Angka Persentase

1. Rata-rata 58,12
2. Tuntas 11 47.83%
3. Belum tuntas 12 52,17%

Ditinjau dari Tabel 1, rata-rata

hasil belajar pra-siklus muatan
perkalian bersusun adalah 58,12 jauh
dibawah KKTP. Jumlah siswa tuntas
adalah 11, sekitar 47,83%. Jumlah
siswa yang belum tuntas adalah
52,17%. Hasil memberi indikasi
perlunya dilakukan tindakan
perbaikan. Dilakukannya tindakan
perbaikan pada penelitian  ini
diharapkan mampu memperbaiki hasil
belajar siswa Kelas VI SDN 1
Todanan pada muatan perkalian
bersusun.
Hasil Siklus |

Pelaksanaan siklus | dilakukan
dengan mengadopsi model TGT
berbantuan media Snakes and
Ladders pada materi
bersusun di Kelas VI SDN 1 Todanan.

Penelitian diawali dengan merancang

perkalian

perangkat ajar, media, dan instrumen
penelitian. Pada tahap awal, peneliti
memberikan arahan terkait jalannya
pembelajaran. Peneliti juga memberi
pengantar materi tentang perkalian
bersusun.

Tahap berikutnya siswa dibagi
kedalam kelompok campuran dan
dibagi LKPD setiap
kemudian berdiskusi. Siswa mengikuti

kelompok,

gim Snake Ladders modifikasi dengan
kartu soal perkalian bersusun. Tahap
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tournament, siswa  berkompetisi
mengerjakan soal perkalian bersusun.
Kelompok dengan skor terbanyak
mendapat hadiah. Kegiatan terakhir
adalah pembagian 10 soal essay
evaluasi sebagai tolok ukur
ketuntasan siklus |. Hasil evaluasi

siklus | divisualisasikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

No Keterangan Angka Persentase

1. Rata-rata 69
2. Tuntas 16 69,57%
3. Belum tuntas 7 30,43%

Tabel 2 memperlihatkan setelah
tindakan terjadi peningkatan rata-rata
dan ketuntasan dari pada pra-siklus.
Nilai rata-rata siklus | adalah 69.
Jumlah siswa tuntas adalah 16 siswa,
setara 69,57%. Mesikpun demikian
penelitian ini belum dianggap berhasil
karena target capaian yang peneliti
tetapkan belum terpenuhi.

Berdasarkan refleksi, ditemukan
kendala siklus I. Sebagian siswa
bingung langkah-langkah perkalian
bersusun. Ditemukan juga siswa yang
pasif dan bergantung pada teman
yang aktif. Berdasarkan wawancara
dengan guru yang kemudian peneliti
refleksikan, siklus Il akan dilakukan
perbaikan. Perbaikan yang

direnanakan  meliputi  penjelasan

ulang secara detail langkah-langkah
bersusun.

pengerjaan  perkalian

Peneliti juga akan mendorong setiap
siswa agar aktif dalam pembelajaran.
Harapannya target ketercapaian hasil
belajar di siklus Il bisa terpenuhi.
Hasil Siklus II

Pelaksanaan siklus Il dilakukan
sama seperti langkah-langkah siklus I,
dengan catatan perbaikan. Perbaikan
siklus | juga didasarkan pada refleksi
siklus |. Perbaikan mencakup
menjelaskan secara lebih  rinci
pengerjaan soal perkalian bersusun
dan mendorong siswa agar terlibat
aktif secara setara. Peneliti juga akan
memberikan pendampingan untuk
siswa yang Kkesulitan mengerjakan
soal evaluasi. Model TGT dan media
Snakes and Ladders tetap digunakan
dalam pengajaran. Soal evaluasi
diberikan di akhir sesi dan hasilnya

tertuang di Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus Il

No Keterangan Angka Persentase

1. Rata-rata 78,5
2. Tuntas 19 82,61%
3. Belum tuntas 4 17,39%

Ditinjau dari Tabel 3, hasil belajar
perkalian bersusun Kelas VI SDN 1
Todanan mengalami peningkatan
berarti. Indikator penelitian yang
ditargetkan peneliti telah tercapai.
Nilai rerata siklus Il adalah 78,5.

Sebanyak 19 siswa (82,61%)
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dinyatakan tuntas = KKTP. Jumlah
siswa yang belum tuntas ialah 4 siswa
(17,39%). Berdasarkan wawancara
dengan guru, 4 siswa yang belum
tuntas memang memiliki kemampuan
numerasi lebih rendah daripada
teman sebayanya. Tercapainya target
indkator yang telah ditetapkan
menunjukkan bahwa penelitian ini
dihentikan karena indikator capaian
yang peneliti tetapkan sebesar = 85%.
Perbandingan hasil antar siklus

digambarkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Perbandingan Antar Siklus

Siklus Rerata Tuntas %
Pra-Siklus 58,12 11 47,83%

Siklus | 69 16 69,57%

Siklus I 78,5 19 82,61%

Ketuntasan terlihat bertahap dari
siklus ke siklus. Tren persentase
ketuntasan hasil belajar perkalian
bersusun Kelas VI SDN 1 Todanan
digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tren Ketuntasan Tiap Siklus

sikius 11 IL82,61%

E——
. 69,57%
Siklus | — 16

Pra-Siklus | 47,83% 11

W Persentase ® Tuntas

Berdasarkan grafik kemajuan
hasil belakar pada Gambar 1, ini
menunjukkan penerapan model model

TGT berbantuan media Snakes and

Ladders memberikan peningkatan
yang cukup efektif terhadap hasil
belajar materi perkalian bersusun
Pembahasan

Peningkatan hasil belajar
perkalian bersusun terjadi ketika
siswa terlibat aktif dalam
pengajarannya. Kondisi prasiklus
menunjukkan kendala berupa
lemahnya penguasaan konsep dasar
perkalian. Anak cenderung menghafal
formula perkalian tanpa memahami
esensi setiap langkahnya. Akibatnya
mereka sering keliru saat
menyelesaikan soal. Implementasi
model TGT berbantuan media Snakes
and Ladders membuka ruang bagi
siswa untuk giat Dberlatih dan
berdiskusi. Proses belajar yang tidak
lagi berpusat pada guru membantu
siswa membangun  pemahaman
secara bertahap. Sesuai dengan
(Salsabila, 2024)

menjelaskan jika pengajaran yang

penelitian

berpusat pada siswa membantu
mereka belajar bermakna. Ini bisa
terlihat dalam penelitian ini, terjadi
penigkatan hasil belajar dari siklus ke
siklus.
Keberhasilan tindakan ini
membuktikan model TGT mampu
mengurai masalah pembelajaran di

tahap awal riset. Hasil wawancara
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awal menemukan adanya kecemasan
rasa takut siswa saat menghadapi
soal matematika. Tentu ini berakibat
pada menurunnya gairah dan hasil
belajar siswa. Melalui model TGT,
siswa belajar dalam kelompok dan
saling bertukar pikiran. Diskusi
kelompok membuka ruang belajar dari
teman sebaya. Kegiatan turnamen
mendorong mempersiapkan diri dan
memahami materi dengan lebih baik.
Tindakan TGT mampu mendongkrak
partisipasi aktif dan mengurangi
ketergantungan akan guru sebagai
pusat belajar.

Pemanfaatan media Snakes and
Ladders turut berkontribusi terhadap
capaian hasil belajar siswa. Aktivitas
kelas pada masa lalu cenderung
konvensional melalui pemberian tugas
tertulis. Pola belajar monoton kerap
memicu kejenuhan akademis
sehingga hasil belajarnya rendah.
Integrasi soal perkalian bersusun
dalam desain permainan ular tangga
terbukti efektif membuat pembelajaran
menyenangkan. Siswa melakukan
latihan  penhitungan  matematika
dibaremgi permainan yang santai dan
menarik. Intervensi media ular tangga
ampuh meningkatkan problem solving
siswa (Andriani & Wahyudi, 2023).

Semakin  sering siswa berlatih

mengerjakan soal perkalian bersusun,
semakin baik pula pemahaman
mereka akan materi.

Jika melihat keberhasilan
penelitian, tentu tidak  hanya
dipengaruhi model dan media saja.
Perbaikan setiap siklus juga menjadai
salah satu kunci. Refleksi siklus |
merekam kendalanya, siswa bingung
terhadap langkah-langkah
mengerjakan perkalian bersusun.
Ditemukan juga siswa yang kurang
aktif, sehingga bergantung pada
Peneliti

temannya. mengambil

tindakan perbaikan dengan
memberikan penguatan materi di awal
dan bimbingan individual. Langkah
tersebut efektif memperkuat
pemahaman siswa tentang tahapan

perkalian bersusun. Siswa juga lebih

terlibat dalam pembelajaran.
Dampaknya tergambar pada
ketuntasan belajar siklus |l vyaitu

82,61%. Ini membuktikan jika target
capaian yang ditetapkan peneliti telah
terpenuhi.
Temuan penelitian ini
mendukung literatur terdahulu. Riset
terdahulu mengonfirmasi model TGT
berefikasi dalam mendongkrak
capaian akademis matematika siswa
SD (Diah & Siregar, 2023; Rosanti et

al., 2025). Sintaks diskusi, bermain,
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dan berkompetisi membuka ruang
bagi siswa untuk membangun konsep
(Wahida et al., 2025). Pemanfaatan
media edukatif seperti ular tangga
juga teruji mampu memotivasi siswa
untuk aktif belajar (Oli et al., 2024,
Putri et al., 2025). Luaran penelitian ini
tentu ikut memperkuat temuan
sebelumnya. Pembelajaran
matematika akan lebih efektif ketika
siswa terlibat aktif di dalamnya.

Model TGT dan media Snakes
and Ladders sesuai  dengan
karakteristik perkembangan siswa SD.
Pengintegrasioan unsur permainan
dalam pembelajaran akan
menjembatani pemahaman siswa
terhadap matematika yang
sebelumnya mereka anggap rumit.
Penelitian ini mengonfirmasi model
TGT dan media Snakes and Ladders
membantu siswa menguasai perkalian
bersusun secara optimal. Model TGT
dan media Snakes and Ladders
kapabel jika dijadikan satu dari sekian
alternatif pengajaran matematika
untuk memperbaiki hasil belajar

kognitif anak sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Implementasi model TGT
berbantuan media Snakes and
Ladders terbukti meningkatkan hasil

belajar siswa Kelas VI SDN 1
Todanan materi perkalian bersusun.
Peningkatan terlihat dari nilai rata-rata
klasikal dari 58,12 pada pra-siklus
menjadi 69 pada siklus | dan
meningkat menjadi 78,5 pada siklus Il
Persentase ketuntasan belajar
mengalami kenaikan dari 47,83%
menjadi  69,57% dan mencapai
82,61% pada akhir tindakan. Indikator
keberhasilan penelitian telah
terpenuhi. Temuan ini mengonfirmasi
perpaduan model TGT dan media
Snakes and Ladders menciptakan
pengalaman belajar yang mendukung
pencapaian hasil belajar kognitif
siswa. Guru sekolah dasar dapat
menjadikan strategi ini sebagai

alternatif pembelajaran matematika.
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